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Abstrak    
 
Pengawas madrasah merupakan salah unsur yang berperan penting dalam 
peningkatan profesionalitas guru, kepala madrasah dan mutu pendidikan 
madrasah secara umum. Fungsi pengawas adalah melakukan supervisi 
akademik, supervisi manajerial, dan supervisi klinis. Kajian ini difokuskan 
untuk mendeskripsikan supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas 
terhadap guru madrasah dan dampak supervisi itu dalam peningkatan mutu 
pembelajaran guru madrasah, dengan lukus di MIN Sumbersari. Kasil kajian 
ini menungkap dua hal penting. Pertama, pengawas madrasah belum 
menyampaikan program kerja supervisi akademiknya secara rinci kepada 
gepala dan guru madrasah, yang akan dilakukan dalam satu periode tertentu. 
Kehadirannya terkesan sporadis dan lebih berupa inspeksi mendadak 
sehingga kehadiran pengawas cenderung “menakutkan” . Kedua, kendati 
demikian, supervisi akademik tersebut secara umum mampu meningkatkan 
mutu pembelajaran. Kegiatan mengajar berlangsung secara sistematis dan 
memuat seluruh poin-poin penting yang harus ada dalam pengajaran mulai 
dari awal sampai akhir.   
 




Guru adalah tenaga pendidik profesional, dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan melatih menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar dan menengah. Profesional adalah kegiatan yang dilakukan 
oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan 
keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma 
tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.  
Dalam pelaksanaan proses pendidikan, guru banyak menemukan 
kendala, sehingga membuthkan bantuan, dalam upaya untuk meningkatkan 
profesionalisme guru adalah melalui supervisi pendidikan yang dilakukan oleh 
Pengawas. Pengawas berfungsi sebagai supervisor baik supervisor akademik 
maupun supervisor manajerial. Sebagai supervisor akademik, pengawas 





meningkatkan mutu proses pembelajaran. Peranan pengawas hendaknya 
menjadi konsultan pendidikan yang senantiasa menjadi pendamping bagi guru 
dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
Peran pengawasan pendidikan diatur secara khusus dalam PP 19 Tahun 
2005 Pasal 55 dan 57 tentang Standar Pengelolaan yang meliputi pemantauan, 
supervisi, evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut hasil pengawasan. Pengaturan 
pengawasan pendidikan diatur pula dalam PP 74 Tahun 2008 tentang Guru 
pada Pasal 15 ayat 4 menjelaskan bahwa guru yang diangkat menjadi 
pengawas satuan pendidikan melaksanakan tugas pembimbingan dan pelatihan 
profesional guru dan tugas pengawasan. 
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi Nomor 21 Tahun 2010 tentang Jabatan Fungsional Pengawas 
menyatakan bahwa pengawas madrasah merupakan salah satu tenaga 
kependidikan yang memegang peran strategis dalam meningkatkan profesional 
guru, kepala madrasah dan mutu pendidikan di madrasah. Tugas pokok 
pengawas madrasah adalah melaksanakan tugas pengawasan akademik dan 
manajerial pada satuan pendidikan yang meliputi penyusunan program 
pengawasan, pelaksanaan pembinaan terhadap guru dan kepala madrasah, 
pemantauan pelaksanaan delapan standar nasional pendidikan, penilaian 
kinerja guru dan kepala madrasah, pembimbingan dan pelatihan profesional 
guru, dan evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan. 
Dalam melaksanakan tugas pokoknya, pengawas berfungsi untuk 
melakukan pengawasan akademik maupun maupun pengawasan manajerial. 
Berkaitan dengan sasaran pengawasan akademik, pengawas madrasah bertugas 
membantu dan membina guru meningkatkan profesionalnya agar dapat 
mempertinggi kualitas proses dan hasil belajar siswa. Berkaitan dengan 
pengawasan manajerial, pengawas madrasah bertugas membantu kepala 
madrasah dan seluruh staf madrash agar dapat meningkatkan mutu 
penyelenggaraan pendidikan pada madrasah yang dibinanya lebih efektif.  
Pengawas juga memberikan bantuan terhadap guru dalam 
pengembangan kurikulum, kompetensi dasar, standar kompetensi. Termasuk 





dipakai guru dalam kegiatan pembelajaran. Demikian juga terhadap pemilihan 
media pembelajaran, metode pembelajaran, serta penilaian yang dilakukan oleh 
guru. Oleh sebab itu seorang pengawas harus benar-benar profesional dalam 
bidang tugasnya (Mufidah, 2009). 
Bagaimana yang dikatakan pengawas yang profesional? Menurut Thaib 
(2005 :123) Pengawas profesional harus mampu meningkatkan kinerja guru. 
Karena tugas pokok dan fungsi pengawas adalah menilai, membina, 
membimbing, dan memantau kinerja guru. Istilah lain tugas pokok dan fungsi 
pengawas adalah “menguji, memeriksa, menverifikasi dan mengecek segala 
aktivitas kependidikan dengan segala fasilitas penunjangnya. 
Kegiatan pengawasan madrasah seharusnya diawali dengan penyusunan 
program kerja.  Dengan adanya program kerja maka kegiatan pengawasan 
dapat terarah dan memiliki sasaran serta target yang jelas. Segala aktivitas 
pengawasan termasuk ruang lingkup, output yang diharapkan serta jadwal 
pengawasan dituangkan dalam program yang disusun. Hal ini sekaligus 
menjadi dasar acuan dan pertanggung jawaban pengawas dalam bekerja. 
Program pengawasan merupakan pedoman bagi pengawas dalam pelaksanaan 
tugas pokok dan fungsinya. Program pengawasan hendaknya disusun selaras 
dengan visi, misi dan tujuan pendidikan di madrasah binaan. Program yang 
disusun diarahkan pada layanan profesional pengawas dalam rangka 
peningkatan mutu pendidikan di madrasah. 
Fenomena di MIN Sumbersari Jember mengindikasikan bahwa 
pengawas belum memiliki program sistematik dan periodik di dalam 
melakukan tugas kepengawasannya. Kehadiran pengawas ke madrasah tampak 
tidak terjadwal, dan cenderung mengikuti selera hatinya. Supervisi yang 
dilakukannya lebih pada supervisi administratif, baik administrasi guru 
maupun administrasi madrasah. Selain administrasi, mutu pengajaran guru 
madrasah hampir tidak tersentuh. Idealnya, pengawas dapat menjelaskan mana 
kekurangan guru dalam kegiatan mengajar, lalu menunjukkan atau bahkan 
mendemonstrasikan bagaimana cara mengajar yang baik.  
Kajian ini dilakukan untuk: pertama, mendeskripsikan supervisi 





diprogramkan secara sistemik sehingga kegiatan kepengawasannya berjalan 
secara efektif dan efisien; kedua, untuk mendeskripsikan supervisi akademik 
terprogram itu bila dikaitkan dengan mutu pembelajaran guru madrasah. 
 
B. Gambaran Singkat MIN Sumbersari 
Di lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Jember terdapat 
6 (enam) Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN), yaitu: MIN Arjasa, MIN Tutul, 
MIN Tanggul, MIN Silo, MIN Garahan. MIN Sumbersari yang terletak di Jl. 
Mahoni Desa Wirolegi Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember. MIN 
Sumbersari berdiri pada tahun 1998 berdasarkan SK Menteri Agama Nomor 
107 Tahun 1998. MIN Sumbersari merupakan satu-satunya MIN yang berada 
di dalam lingkup Kota Jember, sedangkan lima MIN lainnya berada di empat 
kecamatan, yaitu: Kecamatan Arjasa, Balung, Tanggul, dan Balung.  
Dari sisi personalia, MIN Sumbersari memiliki 15 guru PNS dan 4 guru 
non-PNS, serta 3 tenaga administrasi. Dari 19 guru itu, guru yang 
berpendidikan S2 sebanyak 3 orang, S1 15 orang, dan D2 1 orang. Pada tahun 
pelajaran 2017/2018, MIN Sumbersari mendidik 240 siswa. Kebanyakan siswa 
berasal dari sekitar MIN Sumbersari.  
Visi MIN Sumbersari adalah “Terwujudnya siswa madrasah dan 
lingkungan yang Islami, Efisien, efektif, serta berprestasi berbasis Imtaq dan 
Iptek.” Misi MIN Sumbersari adalah: (1) Mengoptimalkan pengamalan ajaran 
agama Islam; (2) Meningkatkan perolehan selisih nilai UAS/ UAM; (3) 
Melestarikan budaya daerah dan lingkungan hidup; (4) Mengoptimalkan 
potensi siswa dengan pembelajaran yang efektif; (5) Meningkatkan prestasi 
non akademik; dan (6) Mengoptimalkan kegiatan pengembangan diri. Dari visi 
dan misi itu, MIN Sumbersari merumuskan tujuan sebagai berikut: (1) 
Meningkatkan kualitas tenaga pendidik; (2) Meningkatkan prestasi belajar 
siswa; (3) Meningkatkan dan mendayagunakan sarana prasarana; (4) 
Meningkatkan bahan bacaan di perpustakaan; (5) Meningkatkan kegiatan 
ekstra kurikuler; (6) Meningkatkan keikutsertaan kegiatan di luar madarasah; 





Jumlah guru di MIN Sumbersari sebanyak 19 orang, yang terdiri dari 
15 guru PNS dan 4 guru non-PNS. Sedangkan jumlah staf/tenaga administrasi 
di MIN Sumbersari sebanyak 3 orang, dua PNS dan 1 tenaga honorer. Dari 19 
guru itu, guru yang berpendidikan S2 sebanyak 3 orang, S1 15 orang, dan D2 1 
orang. Guru yang berpendidikan D2 ini sengaja tidak melanjutkan ke jenjang 
S1 karena hampir purnatugas. Secara mendetil, profil guru dan staf di MIN 
Sumbersari dapat dilihat pada tabel di bawah ini.  
 
Tabel 1 








L P Jml D2 S1 S2 S3 II III IV 
PNS 5 10 15 1 11 3 - 2 11 2 
HONORER 3 1 4 - 4 - - - - - 
JUMLAH 8 11 19 1 15 3 - 2 11 2 
 
Tabel 6 








L P JML SLTA D2 S1 II III IV 
PNS 2 - - 2 - - 2 - - 
HONORER 1  - 1 - - - - - 
JUMLAH 3 - - 3 - - 2 - - 
 
C. Supervisi Akademik Terprogram 
Glickman (1981) mendefinisikan supervisi akademik adalah 
serangkaian kegiatan untuk membantu guru mengembangkan kemampuannya 
mengelola proses pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran. 
Supervisi akademik merupakan upaya membantu guru-guru mengembangkan 
kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, berarti, 





dalam mengelola proses pembelajaran, melainkan membantu guru mengem- 
bangkan kemampuan profesionalismenya. 
Kompetensi supervisi akademik pada hakikatnya merupakan tugas 
pengawas untuk membantu dan membina guru untuk meningkatkan 
profesionalismenya sehingga dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil 
belajar siswa. Di dalam Permendiknas Nomor 12 tahun 2007 disebutkan bahwa 
kompetensi supervisi akademik meliputi: 
1. Memahami konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik dan 
kecenderungan perkembangan tiap mata pelajaran yang relevan di 
madrasah. 
2. Memahami konsep, prinsip, teori/teknologi, karakteristik dan 
kecenderungan perkembangan proses pembelajaran/bimbingan tiap 
mata pelajaran dan rumpun mata pelajaran yang relevan di madrasah. 
3. Membimbing guru dalam menyusun silabus tiap mata pelajaran dalam 
rumpun tiap mata pelajaran yang relevan di madrasah berlandaskan 
standar isi, standar kompetensi dan kompetensi dasar dan prinsip-
prinsip pengemabangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
4. Membimbing guru dalam memilih dan menggunakan strategi/ metode/ 
teknik pembelajaran/bimbingan yang dapat mengembangkan berbagai 
potensi siswa melalui tiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran 
yang relevan di madrasah. 
5. Membimbing guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pebelajaran 
(RPP) untuk setiap mata pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang 
relevan di madrasah. 
6. Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran/ 
bimbingan (di kelas, labor, dan atau di lapangan) untuk tiap mata 
pelajaran dalam rumpun mata pelajaran yang relevan di madrasah 
7. Membimbing guru dalam mengelola, merawat, mengembangkan dan 
menggunakan media pendidikan dan fasilitas pembelajaran/bimbingan 






8. Memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam 
pembelajaran/ bimbingan tiap mata pelajaran dalam rumpun mata 
pelajaran yang relevan di madrasah. 
Menurut Sahertian (2000: 44-52), ada tiga pendekatan yang digunakan 
dalam melaksanakan supervisi akademik. Pertama, pendekatan langsung 
(direktif), yaitu pendekatan terhadap masalah yang bersifat langsung. 
Pengawas memberikan arahan langsung. Sudah tentu pengaruh perilaku 
supervisor lebih dominan. Oleh karena guru ini mengalami kekurangan, maka 
perlu diberikan rangsangan agar ia bisa bereaksi. Supervisor dapat 
menggunakan penguatan (reinforcement) atau hukuman (punishment). 
Pendekatan seperti ini dapat dilakukan dengan perilaku supervisor adalah: 
menjelaskan, menyajikan, mengarahkan, memberi contoh, menetapkan tolak 
ukur, dan menguatkan. 
Kedua, pendekatan tidak langsung (non-direktif), yaitu cara pendekatan 
terhadap permasalahan yang sifatnya tidak langsung. Perilaku pengawas tidak 
secara langsung menunjukkan permasalahan, tapi terlebih dulu mendengarkan 
secara aktif apa yang dikemukakan guru-guru. Ia memberi kesempatan 
sebanyak mungkin kepada guru untuk mengemukakan permasalahan yang 
mereka alami. Guru mengemukakan masalahnya supervisor mencoba 
mendengarkan, memahami, apa yang dialami guru-guru. Perilaku pengawas 
dalam pendekatan non-direktif adalah mendengarkan, memberi penguatan, 
menjelaskan, menyajikan, dan memecahkan masalah. 
Ketiga, pendekata koplaboratif, yaitu cara pendekatan yang 
memadukan cara pendekatan direktif dan non–direktif menjadi pendekatan 
baru. Pada pendekatan ini baik supervisor maupun guru bersama-sama, 
bersepakat untuk menetapkan struktur, proses dan kriteria dalam melaksanakan 
proses percakapan terhadap masalah yang dihadapi guru. Dengan demikian 
pendekatan dalam supervisi berhubungan pada dua arah. Dari atas ke bawah 
dan dari bawah ke atas. Perilaku pengawas adalah sebagai berikut: menyajikan, 





Selanjutnya, secara individual, ada beberapa teknik supervisi akademik 
yang dapat dilakukan oleh pengawas. Pertama, kunjungan kelas, yaitu teknik 
pembinaan guru oleh pengawas dalam rangka mengamati pelaksanaan proses 
belajar mengajar sehingga memperoleh data yang diperlukan dalam rangka 
pembinaan guru. Kunjungan kelas ini bisa dilaksanakan dengan pemberitahuan 
atau tanpa pemberitahuan terlebih dahulu, dan bisa juga atas dasar undangan 
dari guru itu sendiri. 
Kedua, observasi kelas, yaitu melihat dan memperhatikan secara teliti 
terhadap gejala yang nampak. Observasi kelas adalah teknik observasi yang 
dilakukan oleh supervisor terhadap proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung. Secara umum, aspek-aspek yang diamati selama proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung adalah: (a) usaha-usaha dan aktivitas 
guru-siswa dalam proses pembelajaran, (b) cara penggunaan media 
pembelajaran, (c) reaksi mental para siswa dalam proses belajar mengajar, dan 
(d) keadaan media pembelajaran yang dipakai dari segi materialnya. 
Ketiga, pertemuan individual, yaitu satu pertemuan, percakapan, dialog, 
dan tukar pikiran antara pembina atau supervisor guru, guru dengan guru, 
mengenai usaha meningkatkan kemampuan profesional guru. Dalam 
percakapan individual ini supervisor harus berusaha mengem- bangkan segi-
segi positif guru, mendorong guru mengatasi kesulitan-kesulitannya, dan 
memberikan pengarahan, hal-hal yang masih meragukan sehingga terjadi 
kesepakatan konsep tentang situasi pembelajaran yang sedang dihadapi. 
Keempat, kunjungan antar kelas. Dalam hal ini, guru dari satu kelas 
berkunjung ke kelas lain dalam lingkungan madrasah itu sendiri. Dengan 
adanya kunjungan antar kelas ini, guru akan memperoleh pengalaman baru dari 
teman sejawatnya mengenai pelaksanaan proses pembelajaran pengelolaan 
kelas, dan sebagainya. 
Kelima, menilai diri sendiri. Penilaian diri sendiri merupakan satu 
teknik pengembangan profesional guru. Penilaian diri sendiri memberikan 
informasi secara obyektif kepada guru tentang peranannya di kelas dan 
memberikan kesempatan kepada guru mempelajari metode nilai diri sendiri 





mengajarnya, di samping menilai murid-muridnya, juga menilai dirinya 
sendiri. 
Seorang pengawas melakukan supervisi akademik paling sedikit 10 
madrasah dan paling banyak 15 madrasah, atau paling sedikit 40 guru dan 
paling banyak 60 guru. Agar supervisi akademik itu berjalan secara efektif dan 
efisien, maka setiap pengawas satuan pendidikan baik secara berkelompok 
maupun secara perorangan wajib menyusun rencana program pengawasan, 
yang meliputi: program tahunan, program semester pengawasan, dan rencana 
kepengawasan akademik (RKA). (Permenag No. 2 Tahun 2008). 
Program tahunan pengawas madrasah disusun oleh kelompok pengawas 
pada setiap jenjang pendidikan di kabupaten/kota melalui diskusi terprogram. 
Kegiatan penyusunan program tahunan ini diperkirakan berlangsung selama 1 
(satu) minggu. Program pengawasan semester adalah perencanaan teknis 
operasional kegiatan yang dilakukan oleh setiap pengawas madrasah pada 
setiap madrasah binaannya. Program tersebut disusun sebagai penjabaran atas 
program pengawasan tahunan di tingkat kabupaten/kota. Kegiatan penyusunan 
program semester oleh setiap pengawas satuan pendidikan ini diperkirakan 
berlangsung selama 1 (satu) minggu. Rencana Kepengawasan Akademik 
(RKA) merupakan penjabaran dari program semester yang lebih rinci 
dansistematis sesuai  dengan aspek/masalah prioritas yang harus segera 
dilakukan kegiatan supervisi. Penyusunan RKA ini diperkirakan berlangsung 1 
(satu) minggu. Kegiatan menyusun rencana program kepengawasan madrasah 
adalah kegiatan bukan tatap muka. 
Program tahunan, program semester, dan RKA sekurang-kurangnya 
memuat: aspek/masalah, tujuan, indikator keberhasilan, strategi/metode kerja 
(teknik supervisi), skenario kegiatan, sumberdaya yang diperlukan, penilaian 
dan instrumen pengawasan. Setiap pengawas harus membuat laporan per 
madrasah dan seluruh madrasah binaannya. Laporan ini lebih ditekankan 
kepada pencapaian tujuan dari setiap butir kegiatan pengawasan madrasah 
yang telah dilaksanakan pada setiap madrasah binaan. Penyusunan laporan oleh 
pengawas madrasah ini merupakan upaya untuk mengkomunikasikan hasil 






D. Mutu Pembelajaran Guru  
Peran seorang guru sangat penting dalam proses pembelajaran. Seorang 
guru harus mampu memotivasi siswa dengan sebaik-baiknya dalam proses 
pembelajaran, karena inti suatu pembelajaran terletak pada interaksi guru 
dengan siswa, di mana guru melakukan kegiatan mengajar sedang siswa 
melakukan kegiatan belajar. Sehingga interaksi guru dengan siswa disebut juga 
proses pembelajaran. Oleh karena itu, penting sekali bagi setiap guru 
memahami sebaik-baiknya tentang proses belajar murid, agar ia dapat 
memberikan bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat dan 
serasi bagi para siswa.  
Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh perencanaan sampai 
dengan evaluasi pembelajaran. Dalam konteks pendidikan, perencanaan 
mencakup rangkaian kegiatan untuk menentukan tujuan umum dan tujuan 
khusus suatu organisasi atau lembaga pendidikan berdasarkan dukungan 
informasi yang lengkap. Setelah tujuan ditetapkan, perencanaan berkaitan 
dengan penyusunan pola, rangkaian dan proses kegiatan yang akan dilakukan 
untuk mencapai tujuan tersebut.  
Adapun pengajaran, menurut Degeng, adalah upaya untuk 
membelajarkan siswa. Dengan demikian, secara implisit pengajaran 
mengandung kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan metode untuk 
mencapai hasil pengajaran yang diinginkan. Pemilihan, penetapan, dan 
pengembangan metode ini didasarkan pada kondisi pengajaran yang ada. 
Kegiatan ini pada dasarnya merupakan inti dari perencanaan pembelajaran. 
Konsep pembelajaran yang dipakai dalam buku ini memiliki maksud yang 
sama dengan konsep pembelajaran yang telah disusun sebelumnya (Uno, 
1998). 
Sebuah perencanaan tidak ada artinya tanpa pelaksanaan. Di antara 
aspek penting dalam pelaksanaan pembelejaran adalah metode dan teknologi 
pembelajaran. Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara-cara yang 
berbeda untuk mencapai pembelajaran yang berbeda di bawah kondisi 





oleh perancang pembelajaran. Metode pembelajaran diklasifikasikan lebih 
lanjut menjadi tiga jenis. Pertama, strategi pengorganisasian, yaitu metode 
untuk mengorganisasi isi mata pelajaran yang telah dipilih untuk pembelajaran. 
Strategi pengorganisasian dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu strategi 
mikro dan strategi makro. Strategi mikro mengacu kepada metode untuk 
pengorganisasian isi pembelajaran yang berkisar pada satu konsep, atau 
prosedur, atau prinsip. Strategi makro mengacu kepada metode untuk 
mengorganisasi isi pembelajaran yang melibatkan lebih dari satu konsep, atau 
prosedur atau prinsip. Strategi makro berurusan dengan bagaimana memilih, 
menata urutan, membuat sintesis, dan rangkuman isi pembelajaran (konsep, 
prosedur, atau prinsip) yang saling berkaitan.  
Kedua, strategi penyampaian adalah metode untuk menyampaikan 
pembelajaran kepada siswa dan/atau untuk menerima serta merespons masukan 
yang berasal dari siswa. Media pembelajaran merupakan bidang kajian utama 
dari strategi itu. Strategi penyampaian isi pembelajaran merupakan komponen 
variabel metode untuk melaksanakan proses pembelajaran. Sekurang-
kurangnya ada dua fungsi dari strategi ini, yaitu menyampaikan isi 
pembelajaran kepada si belajar, dan menyediakan informasi atau bahan-bahan 
yang diperlukan siswa untuk menampilkan unjuk kerja (seperti latihan tes). 
Ketiga, strategi pengelolaan adalah metode untuk menata interaksi 
antara isi belajar dan variabel metode pembelajaran. Strategi pengelolaan 
pembelajaran merupakan komponen variabel metod yang berurusan dengan 
bagaimana menata interaksi antara si belajar dengan variabel metode 
pembelajaran lainnya. Strategi ini berkaitan dengan pengambilan keputusan 
tentang strategi pengorganisasian dan strategi penyampaian mana yang 
digunakan selama proses pembelajaran. Paling tidak, ada tiga klasifikasi 
penting variabel strategi pengelolaan, yaitu penjadwalan, pembuatan catatan 
kemajuan belajar siswa, dan motivasi. 
Selanjutnya, teknologi pembelajaran adalah teori dan praktek dalam 
desain, pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, serta evaluasi tentang 
proses dan sumber untuk belajar. Sejalan dengan perkembangan dan kemajuan 





pendidikan, psikologi dan komunikasi maka tidak mustahil ke depannya 
teknologi pembelajaran akan semakin terus berkembang dan memperkokoh diri 
menjadi suatu disiplin ilmu dan profesi yang dapat lebih jauh memberikan 
manfaat bagi pencapaian efektivitas dan efisiensi pembelajaran. 
Kegiatan belajar mengajar yang menggunakan metode dan teknologi 
tertentu kemudian dinilai hasilnya oleh guru. Artinya, guru memberi nilai 
terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Hal ini 
mengisyaratkan bahwa objek yang dinilainya adalah hasil belajar siswa. Hasil 
belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku. Tingkah laku 
sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, 
afektif, dan psikomotoris. Oleh sebab itu, dalam penilaian hasil belajar 
rumusan kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan dikuasai siswa 
(kompetensi) menjadi unsur penting sebagai dasar dan acuan penilaian. 
Penilaian proses pebelajaran adalah upaya memberi nilai terhadap kegiatan 
belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam mencapai tujuan-
tujuan pengajaran (Kusnandar, 2008). 
Menurut Bafadal (1992), tujuan dari penilaian hasil belajar sangat 
penting. Pertama, mendeskripsikan kecakapan belajar para siswa sehingga 
dapat diketahui kelebihan dan kekurangannya dalam berbagai bidang studi atau 
mata pelajaran yang ditempuhnya. Dengan pendeskripsian kecakapan tersebut 
dapat diketahui pula posisi kemampuan siswa dibandingkan dengan siswa 
lainnya.  
Kedua, mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pembelajaran 
di madrasah, dalam aspek intelektual, sosial, emosional, moral, dan 
ketrampilan yakni seberapa jauh keefektifannya dalam mengubah tingkah laku 
para siswa ke arah tujuan pendidikan yang diharapkan. Keberhasilan 
pendidikan dan pembelajaran penting artinya mengingat peranannya sebagai 
upaya memanusiakan atau membudayakan manusia, dalam hal ini para siswa 
agar menjadi manusia yang berkualitas. 
Ketigam, menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yakni melakukan 
perbaikan dan penyempurnaan dalam hal program pendidikan dan 





belajar yang dicapainya hendakmya tidak dipandang sebagai kekurangan pada 
diri siswa semata-mata, tetapi juga bisa disebabkan oleh program pembelajaran 
yang diberikan kepadanya atau oleh kesalahan strategi dalam mekalsanakan 
program tersebut. Misalnya kekurangtepatan dalam memilih dan menggunakan 
metode mengajar dan alat bantu pembelajaran. 
Keempat, memberikan pertanggungjawaban (accountability) dari pihak 
madrasah kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Pihak yang dimaksud 
meliputi pemerintah, masyarakat, dan para orang tua siswa. Dalam 
mempertanggungjawabkan hasil-hasil yang telah dicapainya, madrasah 
memberikan laporan berbagai kekuatan dan kelemahan pelaksanaan sistem 
pendidikan serta kendala yang dihadapinya. Laporan disampaikan kepada 
pihak yang berkepentingan, misalnya dinas pendidikan setempat melalui 
petugas yang menanganinya. Sedangkan pertanggungjawaban kepada 
masyarakat dan orang tua disampaikan melalui laporan kemajuan belajar siswa 
(raport) pada setiap akhir program, semester. 
 
E. Supervisi Akademik yang [Kurang] Terprogram  
Bila kita cermati dengan baik antara kompetensi pengawas dengan 
kompetensi guru terlihat bahwa tugas dan tanggung jawab pengawas adalah 
meningkatkan kinerja dan profesionalisme guru. Agar guru tahu kelebihan dan 
kekurangannya, tentulah perlu penilaian, dalam hal ini penilaian yang 
dilakukan oleh pengawas madrasah. Pengawaslah yang akan memberikan 
penilaian tersebut. Penilaian adalah bagaian dari tugas pengawas madrasah 
dalam menjalankan tugas yang sesuai dengan kompetensinya. 
Kompetensi supervisi akademik berkaitan dengan kompetensi 
profesional guru. Beberapa butir kompetensi supervisi akademik jelas sekali 
diarahkan pada peningkatan profesional guru, seperti butir-butir kompetensi 
supervisi akademik: (1) membimbing guru dalam menyusun silabus tiap mata 
pelajaran dan rumpun mata pelajaran, (2) membimbing guru dalam memilih 
dan menggunakan staregi/metode/teknik pembelajaran/bimbingan, (3) 
membimbing guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 





guru dalam mengelola, menggunakan, mengembangkan dan menggunakan 
media pembelajaran, dan (6) memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi 
informasi dalam pembelajaran. 
Merujuk kepada enam butir kompetensi supervisi adakemik di atas, 
pengawas madrasah seharusnya memiliki program untuk melakukan superivisi 
akademik dalam satu tahun pembelajaran (12 bulan). Jika di rata-rata, 
pengawas dapat datang ke madrasah 2 (dua) bulan sekali untuk melakukan 
supervisi akademik. Dengan begitu, pengawas telah menuntaskan supervisi 
akademiknya secara sistematis dalam satu tahun pelajaran.  
Sayangnya, hal itu belum dilakukan oleh pengawas madrasah. 
Pengawas madrasah terlihat belum memiliki program untuk melakukan 
supervisi akademik. Akibatnya, kepala dan guru madrasah tidak mengetahui 
kapan pengawas akan datang ke madrasahnya dan apa yang akan disupervisi 
oleh pengawas di madrasah tersebut. Di tambah lagi dengan kesan yang 
terlanjur mengakar di benak kepala dan guru madrasah bahwa pengawas 
kerjaannya menyalahkan dan “marah-marah”. Tak heran bila kehadiran 
pengawas yang tiba-tiba di madrasah menjadi agak “menakutkan.” 
Berkaitan dengan hal itu, Kepala MIN Sumbersari, Didik Mardianto, 
menjelaskan:  
“Selama saya di sini (sebagai kepala MIN), saya tidak pernah tahu apa 
yang akan disupervisi oleh pengawas ketika datang ke sini. Sekali 
datang, pengawas langsung menanyakan banyak hal baik yang 
berkaitan dengan administrasi madrasah maupun administrasi guru. 
Pokoke, di takoni kabeh (Pokoknya, semua hal ditanyakan). Saya 
merasa kurang sistematis.” Yang paling sering, pengawas datang untuk 
menyampaikan informasi pendataan yang diminta oleh Kantor 
Kemenag. (Wawancara, Senin 6 Nopember 2017).   
 
Adapun yang berhubungan dengan kegiatan pembelajaran, supervisi 
yang dilakukan oleh pengawas lebih pada perangkat pembelajaran, khususnya 
RPP dan silabus. Sebelumnya, pengawas tidak pernah masuk ke dalam kelas 
untuk mengamati, mengevaluasi, dan membimbing kegiatan mengajar yang 
dilakukan oleh guru. Menurut Didik Mardianto, baru beberapa hari  pengawas 





“Hal itu bikin kaget kami. Tumben pengawas masuk kelas. Padahal, 
sebelumnya tidak pernah masuk kelas. Sebenarnya, kami tidak khawatir 
dan juga tidak akan menolak jika pengawas mau masuk kelas. Tapi 
alangkah baiknya, jika ada pemberitahuan sebelumnya agar guru tidak 
kaget dan tidak menjadi kagok. Guru-guru di kelas lain menjadi 
kedandapan. (Wawancara, Senin 6 Nopember 2017).      
 
Supervisi kelas merupakan bagian dari tugas pokok pengawas. Dengan 
supervisi kelas tersebutlah pengawas madrasah tahu kekurangan guru yang 
perlu diperbaiki. Akan tetapi sebelum pengawas madrasah masuk ke kelas 
untuk menilai pelaksanaan pembelajaran guru di kelas terlebih dahulu perlu 
dicemati apakah silabus, RPP, dan media yang akan dibawa guru kelas sudah 
baik dan sempurna atau belum. Jika belum, tentu perlu dibicarakan secara 
bersama antara guru dan pengawas madrasah untuk perbaikannnya. 
Pengawas perlu membuat schedule bersama-sama dengan kepala 
madrasah mengenai supervisi akademik selama satu tahun pelajaran. Misalnya, 
supervisi pertama berkaitan dengan “membimbing guru dalam menyusun 
silabus tiap mata pelajaran dan rumpun mata pelajaran”, yang mana 
dijadwalkan minggu kedua bulan Agustus. Dengan jadwal itu kepala dan guru 
madrasah sudah siap untuk disupervisi. Mereka secara mental sudah siap untuk 
dibimbing bagaimana menyususn silabus dan RPP yang benar.  
 
F. Langkah-Langkah Supervisi Akademik  
Proses supervisi akademik dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
guru madrasah dapat dilakukan dengan lima langkah.  
 
1. Komunikasi 
Pengawas berusaha untuk menjelaskan pada guru kegiatan spesifik di 
kelas.  Pengawas perlu bermusyawarah dengan guru untuk membangun saling 
pengertian dan kemudahan komunikasi, sehinga kunjungannya dapat diterima 
dan tidak menakutkan.  Ia dapat mendiskusikan dan memutuskan hal-hal yang 









Setelah melakukan pertemuan sebelumnya serta berdiskusi dengan 
guru, pengawas harus memutuskan hal-hal yang harus diamati dari kejadian-
kejadian yang ada. Misalnya, pengawas akan membimbing guru dalam 
memilih dan menggunakan staregi/metode/teknik pembelajaran/bimbingan. 
Pengawas masuk ke dalam kelas untuk mengamati strategi, metode, dan teknik 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Selama pengamatan, pengawas 
mencatat butir petunjuk konstruktif dan positif, yang nantinya akan 
didiskusikan dengan guru. 
 
3. Analisis Hasil Pengamatan 
Pengawas membuat analisis komprehensif pada data supervisi untuk 
menafsirkan hasil pengamatannya. Berdasarkan analisisnya, maka pengawas 
kemudian mengidentifikasi perilaku pembelajaran yang positif, yang harus 
dipelihara dan perilaku negatif yang harus dirubah, agar dapat menyelesaikan 
masalah. 
 
4. Pertemuan Setelah Pengamatan 
Data yang telah dianalisis ditunjukkan pada guru.  Umpan balik 
diberikan sedemikian sehingga guru dapat memahami temuan, mengubah 
perilaku yang teridentifikasi dan mempraktekkan panduan yang diberikan. 
Penerimaan dan internalisasi merupakan capaian terbaik.  Hal ini terjadi 
apabila hubungan antara guru dengan pengawas dapat digolongkan ke dalam 
sifat kooperatif dan kolegalitas yang tidak mengancam. 
 
5. Evaluasi Hasil 
Dari umpan balik pengawas dan dukungan pada guru, maka dapat 
ditentukan bersama: (a) perilaku positif pembelajaran yang harus dipelihara, 
(b) strategi-strategi alternatif untuk mencapai perubahan yang diinginkan, dan 








Pertama, supevisi akademik terporgam sesungguhnya merupakan suatu 
keharusan pada setiap pengawas. Program tersebut dapat meliputi satu tahun 
pelajaran, dengan memuat enam butir supervisi akademik. Dengan demikian, 
keenam, butir itu dapat diimplementasikan dua bulan sekali. Artinya, seorang 
pengawas madrasah setidak-tidaknya mengunjungi madrasah setiap dua bulan 
sekali untuk melakukan supervisi akademik, sedangkan supervisi manajerial 
dan supervisi lainnya dapat diprogramkan tersendiri.   
Pengawas madrasah di MIN Sumbersari belum memiliki program kerja 
yang disampaikan kepada kepala dan guru madrasah. Kepala dan guru 
madrasah tidak mengetahui apa yang akan disupervisi oleh pengawas. 
Kehadiran pengawas ke madrasah cenderung berbentuk Sidak sehingga tampak 
“menakutkan”. Ini bukti adanya sekat psikologis antara pengawas dan guru. 
Padahal, pengawas harus menjadi orang tua, guru, dan sahabat bagi guru dalam 
kegiatan pembelajaran.  
Kedua, mutu pembelajaran guru dipengaruhi oleh banyak faktor, 
seperti: latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar, situasi madrasah, 
dan supervisi dari pengawas. Supervisi ini sangat penting mengingat semangat 
dan kinerja guru naik dan turun. Supervisi akademik dari pengawas dapat 
menstabilkan dan bahkan terus meningkatkan mutu pembelajaran guru.  
Meskipun supervisi akademik yang dilakukan oleh pengawas pada guru 
MIN Sumbersari cenderung sporadis, sesungguhnya supervisi itu 
meningkatkan mutu pembelajaran. Contoh kecilnya adalah konsistensi guru 
untuk selalu merujuk kepada RPP dalam kegiatan mengajar, sehingga kegiatan 
mengajar berlangsung secara sistematis dan memuat seluruh poin-poin penting 
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